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ABSTRAK  

Nama  : Khaliza Ulfa 

NIM : 210209077 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Judul Skripsi : Penerapan Metode Bercerita dengan Berbantuan     

  Media Buku Cerita Bergambar untuk Meningkatkan    

  Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 34  

  Banda Aceh 

Pembimbing  : Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd, M.Pd 

Kata Kunci : Metode Bercerita dan Keterampilan Berbicara 

 

Keterampilan berbicara merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh siswa 

mulai dari jenjang sekolah dasar. Kemampuan ini membantu siswa menyampaikan 

ide secara jelas dan efektif. Namun, di SDN 34 Banda Aceh, beberapa siswa kelas 

V menunjukkan kurangnya keterampilan berbicara. Untuk mengatasi hal ini, 

peneliti menerapkan metode bercerita dengan berbantuan media buku cerita 

bergambar. Tujuannya untuk menganalisis aktivitas guru, aktivitas siswa, dan 

peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui penerapan metode bercerita. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

empat tahapan penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

yang dilakukan dalam tiga siklus. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa. Data 

dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan tes 

lisan, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan keterampilan berbicara siswa di setiap siklus. Observasi terhadap 

aktivitas guru meningkat dari 79,80% pada siklus I, menjadi 89,42% pada siklus II, 

dan mencapai 96,15% pada siklus III. Aktivitas siswa juga meningkat dari 75% 

pada siklus I, menjadi 88,46% pada siklus II, dan 95,19% pada siklus III. 

Keterampilan berbicara siswa pada siklus I hanya mencapai 35% dan belum 

memenuhi ketuntasan klasikal. Pada siklus II meningkat menjadi 60%, namun 

masih belum tuntas. Pada siklus III, keterampilan berbicara mencapai 85% dan 

memenuhi ketuntasan klasikal. Dengan demikian, penerapan metode bercerita 

dengan berbantuan media buku cerita bergambar efektif meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 34 Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Keterampilan berbicara merupakan aspek yang harus dikuasai oleh siswa 

dimulai dari tingkat sekolah dasar hingga ke tahap akademis yang lebih tinggi, 

karena hal tersebut memberikan dasar yang kuat untuk kemampuan 

berkomunikasi yang efektif di masa depan. Keterampilan berbicara sangat penting 

bagi siswa sekolah dasar karena berhubungan langsung dengan proses belajar. 

Keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam 

berbicara. Siswa yang belum mahir berbicara akan menghadapi kesulitan dalam 

mengikuti semua mata pelajaran.
1
 

Dalam kegiatan pembelajaran, keterampilan berbicara tidak hanya 

dikuasai oleh guru, tetapi juga harus dikuasai oleh siswa. keterampilan berbicara 

penting dikuasai siswa agar mampu mengembangkan kemampuan berfikir, 

membaca, menulis, dan menyimak. Kemampuan berfikir mereka akan terlatih 

ketika mereka berusaha mengklarifikasikan, dan menyederhanakan pikiran, 

perasaan, dan ide kepada orang lain secara lisan.
2
 

                                                             
1
 Fatimah Nurul Aufa, dkk., “Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar Menggunakan 

Visualisasi Poster Sederhana”. Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 1, No. 2, Agustus 2020, h. 87. 
2
 Supriyadi, dkk., Pendidikan Bahasa Indonesia 2, (Jakarta: Depdikbut, 2005), h. 179. 
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Dalam KBBI keterampilan diartikan sebagai kecakapan untuk 

menyelesaikan tugas.
3
 Adapun berbicara diartikan sebagai “berkata, bercakap, 

berbahasa atau melahirkan pendapat” jika digabungkan kedua kata tersebut dapat 

dimaknai bahwa keterampilan berbicara adalah kecakapan seseorang dalam 

menyampaikan sesuatu pesan. Menurut pendapat Henry Guntur Tarigan 

keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 

atau kata-kata untuk mengekspresikan, mengatakan serta menyatakan pikiran, 

gagasan, dan perasaan.
4
 

Dalam konteks Islam keterampilan berbicara tidak hanya mencakup 

kemampuan untuk menyampaikan pikiran, ide, dan gagasan saja melainkan juga 

etika berbicara seperti sopan santun dalam bertutur kata dan berbicara yang benar. 

Sebagaimana dalam Al-quran QS. Al-ahzab ayat 70: 

ٰٓأيَُّهَا  ـ ََٱ تَّقوُاَ ٱ ءَامَنوُاَ  لَّذِينََٱ يَ َ وَقوُلوُاَ  للَّّ ا قوَْلًۭ  ٧٠ سَدِيدًۭ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar.
5
 

Dari ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara dalam 

Islam bukan hanya sekadar kemampuan berkomunikasi yang baik, tetapi juga 

mencakupi perkataan yang benar, jujur, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

                                                             
3
 Suarti Ningsih, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bercerita Siswa 

Kelas III SD Negeri 1 Beringin Jaya Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali”. Jurnal Kreatif 

Tadulako Online, Vol. 2, No. 4, Juni 2015, h. 245. 
4
 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Angkasa, 1983) h. 20. 
5
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2001), h. 

680. 
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Keterampilan berbicara yang baik tidak serta merta muncul dengan tiba-

tiba. Diperlukan banyak latihan supaya seseorang mempunyai keterampilan 

berbicara yang baik. Pengembangan keterampilan berbicara bisa dilakukan di 

sekolah melalui berbagai macam kegiatan pembelajaran. Menurut Endang Safitri 

keterampilan berbicara penting diajarkan dengan baik sejak dini yaitu dimulai dari 

sekolah dasar.
6
 

Menurut Bruce keterampilan berbicara pada siswa sekolah dasar penting 

dilatih dimulai dari kelas rendah tujuannya untuk menumbuhkan rasa berani 

siswa, memberikan latihan untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan, 

memberikan latihan kepada siswa untuk menyuarakan pendapatnya, serta 

melatih siswa agar aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, keterampilan 

berbicara pada siswa sekolah dasar di kelas tinggi juga penting dilatih agar 

menanamkan keberanian pada siswa, agar siswa mampu menceritakan ulang 

pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya, melatih siswa untuk menerima 

atau menolak pendapat orang lain, membentuk siswa agar dapat menghargai 

pendapat orang lain.
7
 

Dapat disimpulkan keterampilan berbicara seharusnya sudah dilatih sejak 

anak memasuki sekolah dasar terlebih lagi siswa yang sudah duduk kelas tinggi. 

Pada jenjang tersebut siswa sudah harus bisa berbicara dengan baik sesuai dengan 

kosa kata yang benar agar memudahkan siswa berkomunikasi. 

Tetapi pada kenyataannya keterampilan berbicara menjadi salah satu 

kendala siswa di sekolah dasar pada saat ini. Fakta yang peneliti temukan dari 

hasil observasi awal di kelas V SDN 34 Banda Aceh pada tanggal 2 September 

2024, diperoleh informasi bahwa siswa kurang terampil dalam berbicara. 

Idealnya, seorang siswa dikatakan mempunyai keterampilan berbicara yang baik 

apabila memenuhi dua aspek yaitu aspek yang pertama adalah aspek kebahasaan 

                                                             
6
 Endang Satiri, “Penerapan Model Pembelajaran Number Heads Together (NHT) untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan Subtema Pekerjaan 

Disekitar Kelas IV”, Skripsi, (Pekanbaru: Cahaya, 2020), h. 9. 
7
 Nadya Anjelina, dkk., “Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 4 Juli 2022, h.7329. 
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terdiri dari ucapan atau pelafalan, tata bahasa, dan kosa kata atau perbendaharaan 

kata yang baik. Aspek yang kedua yaitu aspek non kebahasaan terdiri dari 

ketenangan sewaktu berbicara atau percaya diri, intonasi yang sesuai, kelancaran, 

dan memiliki pemahaman.
8
 

Berdasarkan hal tersebut ditemukan permasalahan yang menunjukkan 

bahwa keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 34 Banda Aceh masih kurang, 

diantaranya: 1) terdapat siswa yang belum mampu melafalkan setiap kata dengan 

baik ketika berbicara. 2) siswa belum mampu menyusun kalimat percakapan 

dengan menggunakan kosa kata yang tepat. 3) siswa sering lupa dengan apa yang 

ingin dikatakan apabila berhadapan dengan sejumlah siswa lainnya. 4) tidak 

semua siswa percaya diri untuk maju dan berbicara didepan kelas. 5) hanya ada 

beberapa siswa yang aktif berbicara jika diajak oleh guru selama proses 

pembelajaran.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, siswa sering menggunakan 

bahasa daerah ketika proses pembelajaran berlangsung, dan ketika presentasi di 

kelas siswa masih kurang dalam menyampaikan ide-idenya karena kurangnya 

perbendaharaan kata, jika disuruh untuk menceritakan sesuatu mereka tidak dapat 

merangkai kalimat dengan baik karena kosakata yang digunakan masih sedikit. 

Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti didalam kelas. Terdapat 20 

siswa didalam kelas, hanya 8 siswa yang keterampilan bicaranya sudah baik. 

Tetapi dari 8 siswa tersebut 4 siswa kurang percaya diri dan gugup ketika 

berbicara untuk menyampaikan pendapat sehingga masih perlu dilatih lagi. Akan 

                                                             
8
 Oktaria Mbeni Haba Kolnel, dkk., “Penerapan Metode Bermain Peran untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas I pada Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 

Dasar XYZ Gunungsitoli Nias”. POLYGLOT: Jurnal ilmiah, Vol. 15, No. 2, Juli 2019, h. 338. 
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tetapi, 12 siswa lain masih kurang lancar, bahkan ada siswa yang tidak mau 

menyampaikan pendapat mereka, hal ini terbukti ketika guru meminta siswa 

untuk berbicara menyampaikan pendapat tetapi masih ada siswa yang perlu 

dibimbing. 

Dari permasalahan yang terdapat disekolah tersebut peneliti ingin mencoba 

mengimplementasikan salah satu metode belajar yang dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa di kelas tersebut yaitu dengan menggunakan metode 

bercerita dengan berbantuan media buku cerita bergambar. Metode bercerita 

adalah suatu cara dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan 

mengungkapkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya suatu hal, baik 

yang sebenarnya terjadi ataupun rekaan.
9
 Metode bercerita mempunyai 

keunggulan yaitu dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa serta mampu 

menambah perbendaharaan kata. Selain itu metode bercerita juga dapat melatih 

siswa untuk menyimak dan fokus dalam belajar.
10

 

Metode bercerita bisa dibawakan dengan menggunakan alat peraga ataupun 

bisa juga secara digital. Metode bercerita yang menggunakan alat peraga, 

pembaca biasanya akan menggunakan benda-benda seperti, boneka, wayang, 

mainan, dan alat lainnya. Namun untuk yang menggunakan media digital, cerita 

dibawakan menggunakan media komputer, laptop atau handphone.
11

 Namun, pada 

                                                             
9
 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: P. N. Balai Pustaka 

1965), h. 9. 
10

 Cut Erida Surya Citra, “Penerapan Metode Cerita Bernuansa Islami dalam 

Menanamkan Moral Akhlak di SD Negeri Alue Paku Sawang Aceh Selatan”. Skripsi, (Banda 

Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2021), h. 25. 
11

 Rong, L. P., & Noor, N. M. “Digital Storytelling as a Creative Teaching Method in 

Promoting Secondary School Students’ Writing Skills”. International Journal of Interactive 

Mobile Technologies, Vol. 13, No. 7, Juli 2019, h. 118. 
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penelitian ini penerapan metode bercerita ini diterapkan dengan berbantuan media 

buku cerita bergambar. 

Media buku cerita bergambar adalah suatu kesatuan cerita yang dirancang 

dengan gambar-gambar yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung cerita 

yang dapat membantu proses pemahaman terhadap isi dari buku tersebut. 

Keunggulan dari media buku cerita bergambar, media ini tidak hanya 

menyediakan cerita namun juga dilengkapi dengan berbagai ilustrasi sehingga 

membuat siswa akan lebih memahami isi cerita dan tertarik dalam membaca.
12

 

Media buku cerita bergambar ini cocok digunakan sebagai alat bantu dalam 

penerapan metode bercerita karena dengan adanya media tersebut siswa akan 

lebih memahami cerita yang dibawakan oleh guru.  

Metode bercerita sebelumnya pernah diteliti oleh beberapa peneliti 

sebelumnya seperti Ayu Putri Nurjanah dan Gita Anggraini penelitiannya berjudul 

“Metode bercerita untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 

tahun” hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bercerita menjadi salah satu 

metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 

Selain meningkatkan keterampilan berbicara metode ini juga dapat meningkatkan 

tingkat kepercayaan diri saat berbicara di depan kelas.
13

  

Selain itu, metode bercerita juga pernah diteliti oleh Maria Dolorosa Lega 

dengan judul “Peningkatan keterampilan berbicara melalui metode bercerita pada 

                                                             
12

 Fita Apriatin, dkk., “Pengaruh Buku Cerita Bergambar Terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SDN Gugus 04 

Kecamatan Pujut”, Renjana Pendidikan dasar, Vol. 4 No. 2, Maret 2021, h. 78. 
13

 Ayu Putri Nurjanah dan Gita Anggraini, “Metode Bercerita Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Pada Anak Usia 5-6 Tahun”, Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 5 No. 1, 2020, 

h.6. 
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siswa kelas III SDK LEI” hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 

penggunaan metode bercerita keterampilan berbicara siswa meningkat. Hal ini 

bisa dilihat dari peningkatan pada siklus I dan siklus II.
14

  

Dalam penelitian lain metode bercerita juga di teliti oleh Shofatul Isnainy 

dan Agung Setyawan dengan judul “Pengaruh metode bercerita terhadap 

keterampilan berbicara dalam pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas III di 

SDN Telang 1” hasil penelitian menunjukkan penerapan metode bercerita 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berbicara kognitif siswa 

dengan nilai ketuntasan kelas 35% siswa lebih aktif dan mengalami peningkatan 

dalam berbicara.
15

  

Perbedaan ketiga penelitian diatas dengan penelitian ini adalah pada 

penelitian tersebut peneliti sebelumnya tidak menggunakan media sebagai alat 

bantu dalam penerapan metode bercerita sedangkan dalam penelitian ini peniliti 

menggunakan alat bantu media buku cerita bergambar untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Selain itu, subjek peserta didik dari ketiga 

penelitian diatas berbeda dengan penelitian ini, dimana peneliti mengambil siswa 

kelas V di SDN 34 Banda Aceh sebagai subjek penelitian.   

Dari uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk mengatasi permasalahan kurangnya keterampilan siswa dalam berbicara di 

SDN 34 Banda Aceh melalui penerapan metode bercerita. Penelitian ini berjudul 

                                                             
14 Maria Dolorosa Lega, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode bercerita 

pada Siswa Kelas III SDK LEI”, Jurnal Pendidikan Guru, vol. 2 no. 1, Januari 2021, h. 11. 
15

 Shofatul Isnainy, Dkk., “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Keterampilan Berbicara 

dalam Pelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas III di SDN Telang 1”, Jurnal Pendidikan 

Bahasa, Vol. 11 no. 1, Juni 2021, hal. 12. 
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“Penerapan metode bercerita dengan berbantuan media buku cerita bergambar 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 34 Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah dalam latar belakang maka dapat ditetapkan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan metode bercerita dengan 

berbantuan media buku cerita bergambar untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas V SDN 34 Banda Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam menerapkan metode bercerita dengan 

berbantuan media buku cerita bergambar untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas V SDN 34 Banda Aceh? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 34 Banda 

Aceh dalam penerapan metode bercerita dengan berbantuan media buku cerita 

bergambar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan metode bercerita dengan 

berbantuan media buku cerita bergambar untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas V SDN 34 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam menerapkan metode bercerita dengan 

berbantuan media buku cerita bergambar untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas V SDN 34 Banda Aceh. 
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3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 34 

Banda Aceh dalam penerapan metode bercerita dengan berbantuan media 

buku cerita bergambar?  

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Memberikan sumbangan ilmiah pada jenjang pendidikan guru madrasah 

ibtidaiyah, yaitu membuat inovasi pembelajaran menggunakan metode 

bercerita dengan berbantuan media buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peningkatan keterampilan berbicara pada siswa 

SD/MI serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya melalui metode 

bercerita dengan berbantuan media buku cerita bergambar. 

b. Bagi guru dan calon guru. 

Dapat menambah pengetahuan, pemahaman yang mendalam, meningkatkan 

kompotensi guru, dan sumbangan pemikiran terkait cara meningkatkan 



10 
 

 
 

keterampilan berbicara siswa khususnya melalui penerapan metode bercerita 

dengan berbantuan media buku cerita bergambar. 

c. Bagi siswa 

Siswa sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh pengalaman 

langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif, dan menyenangkan 

melalui metode bercerita dengan berbantuan media buku cerita bergambar.  

d. Bagi sekolah  

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta 

menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan berberbicara siswa serta dapat memberikan 

masukan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui perbaikan proses pembelajaran. 

E. Definisi Operasional 

Tujuan dari definisi operasional untuk memperjelas kaidah-kaidah yang 

terdapat di judul agar tidak menimbulkan penafsiran lain berikut beberapa kaidah 

yang didefinisikan dalam penelitian ini ialah: 

1. Penerapan   

Kata penerapan berasal dari kata “terap” yang berimbuhan “pe-an”. Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia, kata penerapan memiliki makna sebagai suatu 

proses, cara, perbuatan menerapkan atau mempraktikkan. Kata penerapan juga 

mempunyai makna yang sama dengan kata implementasi yaitu penerapan atau 
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pelaksanaan.
16

 Dapat disimpulkan penerapan merupakan suatu cara dalam 

mengimplementasikan suatu kegiatan. Adapun penerapan yang penulis maksud 

pada penelitian ini adalah penerapan metode bercerita dengan berbantuan media 

buku cerita bergambar untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V 

SDN 34 Banda Aceh. 

2. Metode Bercerita 

Secara umum metode bercerita adalah suatu cara yang dilakukan dalam 

penyampaian suatu pesan, informasi sebuah kejadian atau peristiwa yang dapat 

dilakukan secara lisan atau tertulis.
17

 Menurut teori yang dikemukakan 

Moeslichatun didalam buku Agus Wasisto Dwi Doso Warsono, bahwa metode 

bercerita merupakan cara dalam menyampaikan pembelajaran  secara  lisan  

dalam  bentuk  cerita  dengan  tujuan memperkenalkan,  memberikan  keterangan, 

penjelasan  mengenai  hal  baru dalam penyampaian pembelajaran agar dapat 

mengembangkan berbagai kompetensi dasar.
18

  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode bercerita merupakan 

sebuah metode pembelajaran yang menceritakan sebuah peristiwa atau kejadian 

dari alur cerita yang telah dipelajari atau dipahami. Adapun metode bercerita yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah metode bercerita dengan berbantuan media 

buku cerita bergambar untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V 

SDN 34 Banda Aceh. 

                                                             
16

 Angrum Pratiwi, “Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

Terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia (periode 2010-1015)”. jurnal 

ekonomi dan bisnis islam, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 58. 
17

 Moh Fauziddin, “Big Book Sebagai Media Literacy Dalam Konteks Budaya Lokal”. 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 1, Januari 2017, h. 45. 
18

 Agus Wasisto Dwi Doso Warsono, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, 
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2021), h.65. 
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3. Media Buku Cerita Bergambar 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar 

dan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, kemampuan, atau keterampilan belajar sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar.
19

 Adapun media pembelajaran dalam penelitian ini 

adalah media buku cerita bergambar. Menurut Toha Sarumpaet, media buku cerita 

bergambar merupakan buku yang menampilkan cerita menggunakan media 

gambar.
20

 Media buku cerita bergambar merupakan media yang umum di gunakan 

di jenjang pendidikan. Media buku cerita bergambar adalah sebuah buku 

didalamnya terdapat kumpulan cerita yang dikemas dalam bentuk buku dan 

disajikan dengan menggunakan teks serta ilustrasi atau gambar.
21

 

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa media buku cerita bergambar 

merupakan alat bantu guru yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran yang 

berisi berbagai kumpulan cerita dan ilustrasi gambar warna-warni yang menarik, 

sehingga membuat siswa semakin tertarik saat membacanya. 

 

 

 

 

 

                                                             
19

 Ina Magdalena, Tulisan Bersama Tentang Media Pembelajaran SD, (jawa barat: CV 

Jejak, anggota IKAPI, 2021) h. 9. 
20

 Toha sarumpaet, Pedoman Penelitian Sastra Anak: Edisi Revisi, (Jakarta: Buku 

Obor, 2010), h. 18. 
21

 Zidni Khasanah, “Identifikasi Buku Cerita pada Anak Taman Kanak-Kanak Segugus III 

Kecamatan Kretek”, Jurnal Pendidikan Anak Usia dini, Vol. 5, No. 9, 2020, h. 438. 
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4. Keterampilan Berbicara 

Menurut KBBI “keterampilan” merupakan kecakapan. Namun, “berbicara” 

menurut KBBI memiliki arti berkata, bercakap.
22

 Menurut istilah keterampilan 

berbicara adalah keterampilan berkomunikasi. Menurut teori yang dikemukakan 

oleh Retno dkk, keterampilan berbicara adalah keterampilan berbahasa produktif 

yang digunakan untuk mengungkapkan secara lisan pikiran dan perasaan.
23

 

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan 

dalam berkomunikasi yang dilakukan setiap orang dalam mengungkapkan 

perasaan atau pikiran secara lisan. Adapun keterampilan berbicara yang dimaksud 

pada penelitian ini adalah keterampilan berbicara siswa dengan penerapan metode 

bercerita dengan berbantuan media buku cerita bergambar pada kelas V SDN 34 

Banda Aceh. 

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pembelajaran yang 

mendidik siswa tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang tepat sesuai 

dengan tujuan dan fungsinya.
24

 Menurut Gorys Keraf pembelajaran bahasa 

Indonesia merupakan suatu studi bahasa yang wajib diterapkan di negara 

Indonesia dengan kaidah-kaidah tertentu.
25

 Bahasa Indonesia berasal dari bahasa 

Melayu yang sejak zaman dulu sudah dipergunakan sebagai alat komunikasi.  

                                                             
22

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2018), h. 522. 
23

 Iib Marzuqi, Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Bahasa dan sastra 

Indonesia, (Surabaya: CV Istana, 2019), h. 2. 
24

 Atmazaki, Mengungkapkan Masa depan, Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam 

Konteks Pengembangan Karakter Cerdas, (Padang: UNP, 2017), h. 148. 
25

 Finny Khaeriyah, Bahasa Indonesia Perguruan Tinggi, (Banten: Rumah belajar 

matematika Indonesia, 2020), h. 6 
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Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia adalah jenis 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah-sekolah yang mengarah pada 

peningkatan kemampuan siswa dalam berkomunikasi atau berbicara sesuai 

dengan kaidah-kaidahnya. Adapun pembelajaran bahasa Indonesia yang dimaksud 

pada penelitian ini adalah pembelajaran bahasa Indonesia yang diterapkan dengan 

metode bercerita dengan berbantuan media buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada kelas V SDN 34 Banda Aceh. 

 

 

 

 


